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Pendidikan tinggi vokasi sebagai bagian integral sistem pendidikan nasional menjadi salah 
satu motor penggerak atau leading sector dalam membangun Indonesia yang sejahtera dan maju. 
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ABSTRACT 
Salah satu sumber belajar yang sudah lama diperlukan hingga sampai 
sekarang masih tetap diperlukan dalam setiap satuan pendidikan adalah 
perpustakaan. Hakikat perpustakaan adalah pusat sumber belajar dan 
sumber informasi bagi pemakainya. Perpustakaan mempunyai peranan 
sangat penting untuk menunjang kegiatan pembelajaran dalam upaya 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik serta meningkatkan kualitas 
atmosfer akademik di SMK PGRI Rogojampi. Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pemanfaatan perpustakaan sekolah dan atmosfer 
akademik di SMK PGRI Rogojampi. Pendekatan penelitian dilakukan 
dengan kualitatif jenis studi kasus dan subyek penelitian SMK PGRI 
Rogojampi. Informan yang terlibat adalah pustakawan di lokasi penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar 
sangat bermanfaat untuk mendukung dalam mencapai tujuan pembelajaran, 
menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 













           






Pendidikan vokasi/kejuruan sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional memainkan peran yang 
sangat strategis bagi terwujudnya tenaga kerja yang terampil.  
Berdasarkan Permen No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar 
dan Menengah bahwa Tujuan pendidikan kejuruan/vokasi secara spesifik adalah untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik untuk hidup 
mandiri, dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai program kejuruannya agar dapat bekerja 
secara efektif dan efisien, mengembangkan keahlian dan keterampilannya, menguasai bidang 
keahlian dan dasar-dasar ilmu pengetahuan serta teknologi, memiliki etos kerja tinggi, berkomunikasi 
sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, serta memiliki kemampuan dalam mengembangkan diri. 
Pendidikan tinggi vokasi harus mampu menghasilkan tenaga kerja terampil dan terlatih yang 
dibutuhkan oleh dunia industri atau dunia kerja. Pendidikan tinggi vokasi juga mendorong agar para 
lulusannya menjadi wirausahawaan mandiri dan tangguh yang membawanya kedalam kehidupan 
sejahtera. 
Salah satu perspektif mengenai sekolah vokasi yang memiliki mutu tinggi adalah tersedinya 
penunjang dalam proses belajar mengajar di sekolah yaitu sarana dan prasana yang memadai 
(Fransiska, Carolina, 2013). Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh Abidin, Yunus. dkk. (2017) 
yang menyatakan bahwa peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia selain bergantung kepada 
kualitas guru juga harus ditunjang dengan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. 
Standar sarana dan prasarana merupakan salah satu dari delapan standar yang termaktub di 
dalam peraturan tersebut (Mangnga, A. 2015). Ketersediaan sarana dan prasarana sekolah merupakan 
salah satu faktor penunjang dalam proses pencapaian tujuan pendidikan, dengan mengoptimalisasi 
penggunaan dari sarana dan prasarana hingga tujuan kegiatan pendidikan efektif dan efisien bagi 
siswa dapat tercapai dengan pengelolaanya yang efektif dan efisien pula. Perkembangan pendidikan 
harus memperhatikan lebih bagaimana pengelolaan sarana prasana yang efektif (Umar, Touku. 
2013). 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang memainkan 
peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan disekolah. Keberhasilan semua program 
pendidikan yang diselenggarakan pada sebuah sekolah sangat tergantung kepada ketersediaan sarana 
dan prasarana sekolah dan kemampuan guru dalam mengoptimalkan penggunaan sarana dan 
prasarana pendidikan tersebut (Barnawi, 2016). Pentingnya sarana dan prasarana dalam menunjang 
           






proses pendidikan diatur oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yaitu: setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan 
sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kewajiban peserta didik. 
Pemanfaatan sarana dan prasara sekolah merupakan salah satu indikator sebagai ukuran 
tingkat baik atau buruknya layanan yang diberikan sekolah kepada pengguna jasa. Pemanfaatan 
sarana prasarana yang baik adalah penggunaan yang disesuaikan dengan kebutuhan, terdapat empat 
tujuan penggunaan sarana prasarana yang efektif, yaitu: (1) tercapainya tujuan; (2) relevan 
penggunaan antarmedia dan pembahasan materi; (3) sarana prasarana yang tersedia; dan (4) 
karakteristik siswa (Mustari, 2014). Penggunaan yang tepat pada sarana dan prasarana merupakan 
bentuk penunjang dan dukungan tercapainya proses pembelajaran dan pendidikan di sekolah, hingga 
harapan untuk menjadi sebuah sekolah yang baik dan terus melakukan perbaikan dapat memenuhi 
kebutuhan dan keinginan dari pelangannya, baik internal mau pun eksternal. 
Salah satu sarana prasarana yang ada di sekolah adalah perpustakaan. Perpustakaan 
merupakan faktor pendukung atau penunjang kelancaran Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di 
sekolah, karena dengan adanya perpustakaan dapat meningkatkan minat baca peserta didik, mengisi 
waktu kekosongan disaat guru tidak hadir. Akan tetapi, pada kenyataannya di SMK PGRI 
Rogojampi ditemukan hal yang berbeda, yang mana menunjukkan rendahnya pemanfaatan 
perpustakaan oleh siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari buku daftar kunjungan, anggota aktif masih 
sangat kurang, mereka berkunjung keperpustakaan hanya karena perintah guru, belum ada kesadaran 
untuk membaca. Hal ini menyebabkan kurangnya pemanfaatan perpustakaan sekolah dan 
pemanfaatan koleksi buku perpustakaan sekolah. Disisi lain, perpustakaan sekolah memiliki banyak 
fungsi selain sebagai sarana pendidikan. Pemanfaatan perpustakaan sekolah erat sekali hubungannya 
dengan fungsi perpustakaan. Fungsi perpustakaan sekolah pada dasarnya terdiri dari beberapa fungi 
yaitu fungsi informasi, fungsi pendidikan, fungsi kebudayaan, fungsi rekreasi, fungsi penelitian dan 
fungsi deposit. 
Fungsi informasi perpustakaan sekolah ialah perpustakaan sekolah sebagai tempat 
kumpulan-kumpulan informasi dari bahan tercetak, terekam yang dapat dimanfaatkan oleh siswa 
sesuai dengan kebutuhannya. Perpustakaan sekolah harus mengelola koleksi sebagai sumber 
informasi dengan baik, sehingga siswa dapat dengan mudah memanfaatkannya. Fungsi pendidikan 
           






dari perpustakaan sekolah maksudnya adalah perpustakaan sekolah sebagai sumber kumpulan 
informasi baik tercetak maupun terekam yang dimanfaatkan sebagai sarana untuk mencapai tujuan 
pendidikan yaitu mencerdaskan anak bangsa. Perpustakaan sekolah bertugas untuk melayani 
kebutuhan siswa akan informasi yang dapat menunjang proses pengembangan kemampuan akademik 
siswa melalui koleksi cetak maupun terekam yang disediakan di perpustakaan sekolah. 
 
MATERIALS AND METHODS RESEARCH LOCATION  
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang menggambarkan kodisi yang 
sebenarnya, yaitu startegi pustakawan dalam mengelola perpustakaan sekolah. Jenis penelitan adalah 
studi kasus dengan melihat fenomena peran dari pustakawan SMK PGRI Rogojampi. Penggalian 
data dilakukan dengan membagikan kuesioner dan wawancara pada pustakawan serta siswa SMK 
PGRI Rogojampi. 
 
RESULTS AND DISCUSSIONS 
Pemanfaatan perpustakaan sekolah erat sekali hubungannya dengan tingkat kunjungan siswa 
ke perpustakaan sekolah. Fungsi perpustakaan sekolah pada dasarnya terdiri dari beberapa fungsi 
yaitu fungsi informasi, fungsi pendidikan, fungsi kebudayaan, fungsi rekreasi, fungsi penelitian dan 
fungsi deposit. Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa telah Pemanfaatan 
Perpustakaan Sekolah dan Atmosfer Akademik di SMK PGRI Rogojampi Banyuwangi cukup baik 
yang dapat dilihat pada tabel 1 sampai tabel 2. 
Tabel 1. Kemampuan pengelola perpustakaan memahami kebutuhan siswa 
Kategori 
Frekuensi 
Kurang Cukup Baik 
Kemampuan pengelola perpustakaan 
memahami kebutuhan siswa 
0 0 6 
Kecepatan pengelola perpustakaan 
dalam merespon kebutuhan siswa  
0 0 6 
Kemampuan pengelola perpustakaan 
melayani dengan sopan 
0 0 6 
           






Kemampuan pengelola perpustakaan 
dalam memberikan pelayanan dengan 
cepat, akurat dan memuaskan 
0 0 6 
Kecukupan dan ketersediaan koleksi 
yang memadai yang dimiliki 
perpustakaan  
0 3 3 
Kemudahan akses untuk menemukan 
lokasi yang memadai yang dimiliki 
perpustakaan 
0 0 6 
Kemudahan akses untuk menemukan 
koleksi buku 
0 0 6 
Kemudahan navigasi dalam mencari 
buku 
0 0 6 
Waktu yang dibutuhkan dalam 
mendapatkan informasi buku yang 
dicari 
0 0 6 
Ketiadaan hambatan dalam mengakses 
informasi pada saat dibutuhkan 
0 5 1 
Kebersihan ruang baca 0 0 6 
Perpustakaan dapat digunakan sebagai 
tempat berbagai aktivitas yang 
bermanfaat 
0 0 6 
Perpustakaan memberikan ketenangan 
untuk berkonsentrasi dalam membaca 
0 2 4 
Berdasarkan hasil output yang ditunjukkan pada tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan 
pengelola perpustakaan memahami kebutuhan siswa berada pada kategori Baik sebanyak 6 
responden atau 100.0%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengelola perpustakaan sekolah 
di SMK PGRI Rogojampi telah memahami kebutuhan siswa dalam memanfaatkan perpustakaan. 
Selain itu, terdapat beberapa syarat administratif yang harus dipenuhi siswa dalam meminjam 
buku. Menurut hasil wawancara dengan Nurholis selaku Kepala Perpustakaan SMK PGRI 
Rogojampi menunjukkan bahwa syarat administratif yang harus dipenuhi siswa dalam meminjam 
buku adalah: (1) Membawa kartu perpustakaan, mencari buku di katalog perpustakaan; (2) 
Menyerahkan Buku dan Kartu Perpustakaan untuk di data sebagai peminjam kepada operator 
perpustakaan. 
Pengelola perpustakaan memberikan aturan yang diberlakukan bagi siswa dalam meminjam 
buku. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Nurholis Kepala Perpustakaan SMK 
PGRI Rogojampi menyatakan bahwa: 
           






“…Peminjam Buku harus membawa kartu perpustakaan pada waktu meminjam buku, siswa 
meminjam buku maksimal 2 example dan batas waktu peminjaman 2 minggu dan dapat 
diperpanjang peminjaman setelah dikembalikan terlebih dahulu.” 
 
Hasil wawancara tersebut didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Tika 
Noviana selaku salah satu siswa kelas X AKL 4 di SMK PGRI Rogojampi Banyuwangi yang 
menyatakan hal serupa seperti terlihat pada kutipan wawancara berikut ini. 
“…Syarat untuk meminjam buku sangat mudah yaitu dengan menyerahkan kartu 
perpustakaan tanpa dipungut biaya, adapun pungutan biaya apabila terlambat mengembalikannya.” 
 Berdasarkan hasil output yang ditunjukkan pada tabel 2.11 menunjukkan bahwa kebersihan 
ruang baca berada pada kategori Baik sebanyak 6 responden atau 100%. Hal ini menunjukkan bahwa 
ruang baca yang disediakan perpustakaan sekolah di SMK PGRI Rogojampi selalu terjaga 
kebersihannya. Hasil tersebut didukung dengan hasil pada wawancara yang diperoleh dari Wahyu 
Ervianto selaku salah satu siswa kelas X AKL 4 di SMK PGRI Rogojampi yang menyatakan bahwa 
ruang baca sangat nyaman karena tempatnya seperti terlihat pada kutipan wawancara berikut ini. 
“…Sangat nyaman, karena tempatnya sangat bersih sehingga dapat membuat kita nyaman.” 
Hasil wawancara dengan Wahyu Ervianto selaku salah satu siswa kelas X AKL 4 di SMK 
PGRI Rogojampi sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Tika Noviana selaku salah 
satu siswa kelas X AKL 4 di SMK PGRI Rogojampi seperti terlihat pada kutipan wawancara berikut 
ini. 
“…Nyaman karena tempatnya yang bersih sehingga dapat dijadikan sebagai kunjungan para 
siswa untuk masuk ke perpustakaan untuk membaca buku yang ada di dalam perpustakaan.” 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan Tika Noviana selaku salah satu siswa kelas X AKL 
4 di SMK PGRI Rogojampi sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Susiyani selaku 
siswa kelas X AKL 4 di SMK PGRI Rogojampi yang menyatakan hal serupa seperti terlihat pada 
kutipan wawancara berikut ini. 
“…Nyaman dan memberikan ketenangan, berkonsentrasi dalam membaca dan fasilitasnya 
memenuhi standar yang dibutuhkan oleh siswa dalam belajar.” 
Dari hasil wawancara dengan Wahyu Ervianto, Tika Noviana dan Susiyani selaku siswa 
kelas X AKL 4 di SMK PGRI Rogojampi menunjukkan bahwa siswa merasa nyaman ketika berada 
           






di ruang perpustakaan karena ruang baca di perpustakaan bersih sehingga dapat memberikan 
ketenangan, berkonsentrasi dalam membaca. Kenyamanan sebagai salah satu upaya yang dilakukan 
pengelola perpustakaan dalam menjaga kenyamanan ruangan perpustakaan adalah dengan menjaga 
kebersihan ruangan.  
Berdasarkan hasil output yang ditunjukkan pada tabel 1 menunjukkan bahwa perpustakaan 
dapat digunakan sebagai tempat berbagai aktivitas yang bermanfaat berada pada kategori Baik 
sebanyak 6 responden atau 100%. Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan sekolah di SMK PGRI 
Rogojampi dapat digunakan sebagai tempat berbagai aktivitas yang bermanfaat. Akan tetapi pada 
kenyataannya, masih terdapat rendahnya minat siswa yang memanfaatkan perpustakaan seperti 
terlihat pada hasil wawancara yang dilakukan dengan Nurholis selaku Kepala Perpustakaan SMK 
PGRI Rogojampi yang menyatakan bahwa siswa yang memanfaatkan perpustakaan masih 60%. Hal 
ini didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Danang Bagiono selaku Kepala 
Sekolah SMK PGRI Rogojampi dalam kutipan wawancara berikut ini. 
“Kami akui bersama minat baca siswa kami masih belum meningkatkan minat baca siswa 
dengan memberikan pelayanan kemudahan akses digital (wifi) dll. Dan berbagai upaya lainnya 
berkaitan dengan fungsi perpustakaan.” 
Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa masih memiliki minat yang rendah 
untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat membaca atau aktivitas lainnya. Sedangkan pada 
aspek kenyamanan, perpustakaan memberikan ketenangan untuk berkonsentrasi dalam membaca 
berada pada kategori Baik sebanyak 4 responden atau 66.7%. Hal ini menunjukkan bahwa 
perpustakaan sekolah di SMK PGRI Rogojampi memberikan ketenangan untuk berkonsentrasi 
dalam membaca. 
 
CONCLUSIONS AND RECOMMENDATIONS  
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dikemukakan tentang Pemanfaatan Perpustakaan 
Sekolah dan Atmosfer Akademik SMK PGRI Rogojampi dapat diambil kesimpulan bahwa 
pemanfaatan perpustakaan sekolah sangat penting untuk dimaksimalkan guna menambah 
pengetahuan siswa. Akan tetapi, pada kenyataannya masih terdapat siswa yang kurang memiliki 
minat untuk memanfaatkan perpustakaan. Disisi lain, pengelola perpustakaan telah melakukan 
           






berbagai upaya untuk meningkatkan kenyamanan dalam ruang baca salah satunya adalah dengan 
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